
Stunting adalah masalah kesehatan global yang mendesak, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Data Kementerian Kesehatan 2022 menunjukkan
21,6% balita Indonesia mengalami stunting, yang disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi kronis pada anak usia 0-23 bulan. Faktor-faktor seperti nutrisi ibu hamil, kondisi
ekonomi, dan lingkungan turut memengaruhi kondisi ini. Dampak stunting tidak
hanya mempengaruhi masa anak-anak, tetapi juga memiliki efek jangka panjang,
termasuk menurunkan kecerdasan (IQ) dan meningkatkan risiko penyakit kronis di
masa dewasa. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penggunaan algoritma
XGBoost dan Random Forest untuk meningkatkan akurasi dan kehandalan
klasifikasi penderita stunting. Algoritma ini dikenal efektif dalam menangani
hubungan nonlinier, missing values, dan overfitting, yang menjadikannya alat yang
unggul dalam analisis data kesehatan. Implementasi XGBoost dan Random Forest
diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi stunting, serta menghasilkan model prediktif yang lebih baik
dibandingkan dengan metode sebelumnya, seperti SVM dan KNN

LATAR BELAKANG

IMPLEMENTASI XGBOOST DAN RANDOM FOREST
PADA PENYAKIT STUNTING 

Stunting merupakan masalah serius di Indonesia, mempengaruhi sekitar 21,6%
balita akibat kekurangan gizi kronis. Penelitian ini fokus pada implementasi metode
XGBoost dan Random Forest untuk mengidentifikasi faktor risiko stunting.
Penelitian ini penting untuk pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif
terhadap stunting, mempertimbangkan faktor gizi, ekonomi, dan lingkungan.

ABSTRAK Bagaimana implementasi metode XGBoost dan Random Forest dalam klasifikasi
penderita stunting pada anak dapat meningkatkan akurasi dan kehandalan
model Berbeda dengan metode Support Vector Machine (SVM) dan KNN ?

1.

Apa saja faktor-faktor atau atribut yang paling berpengaruh terhadap klasifikasi
penderita stunting menggunakan metode tersebut ?

2.

Berapa nilai akurasi yang di dapatkan dengan menggunakan metode XGBoost
dan Random Forest ? 

3.

RUMUSAN MASALAH

Untuk mengevaluasi hasil kerja klasifikasi metode XGBoost dan
Random Forest dengan berupa accuracy dan memberikan model
prediksi untuk klasifikasi penderita penyakit stunting.

TUJUAN MASALAH  

Untuk meningkatkan performa model XGBoost, dilakukan
hyperparameter tuning menggunakan Optuna dan GridSearchCV. Optuna,
dengan Bayesian optimization dan TPE, secara efisien menemukan
kombinasi terbaik dari parameter yang diuji. Dalam empat kali percobaan,
parameter optimal yang diperoleh meningkatkan akurasi model secara
signifikan. GridSearchCV memastikan evaluasi robust melalui cross-
validation pada tiga bagian data, dengan hasil tuning menunjukkan
peningkatan performa model yang lebih optimal dibandingkan parameter
default.
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Untuk mengevaluasi hasil kerja klasifikasi metode XGBoost dan
Random Forest dengan berupa accuracy dan memberikan model
prediksi untuk klasifikasi penderita penyakit stunting.

METHODOLOGY

Pada penelitian ini, XGBoost menunjukkan performa lebih baik
dibandingkan Random Forest dengan akurasi 90% dibandingkan 85%.
Keunggulan XGBoost terletak pada kemampuannya menangani data tidak
seimbang, efisiensi pelatihan, dan regularisasi untuk mencegah overfitting.
Random Forest unggul dalam interpretabilitas dan memberikan wawasan
tentang pentingnya fitur, meskipun membutuhkan waktu pelatihan lebih
lama. Birth Weight memiliki nilai penting tertinggi (0,33) menunjukkan
pengaruh besar terhadap model. Kedua model ini efektif dalam
mendukung identifikasi dini dan manajemen stunting, serta pengembangan
strategi intervensi yang lebih tepat.
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